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RINGKASAN 

 

 SOFIA BRENIETA BRILIANTI. Pengaruh Dosis Pg-600 Pada Sapi 

Potong Yang Menderita Corpus Luteum Persisten Yang Diterapi PGF2α Dan hCG 

Terhadap Timbulnya Birahi Dan Pregnancy Rate. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dosis PG-600 pada sapi potong yang menderita CLP 

yang diterapi PGF2α dan hCG untuk menimbulkan birahi dan meningkatkan 

pregnancy rate. 

 PG-600 adalah preparat hormon kombinasi Pregnant Mare Serum 

Gonadotropin (PMSG) dan human Chorionic Gonadotropin (hCG) yang dapat 

merangsang perkembangan dan pertumbuhan folikel, mengendalikan ovulasi dan 

pembentukan corpus luteum. PG-600 mengandung 400 IU PMSG dan 200 IU hCG. 

PMSG dan hCG merupakan hormon glikoprotein terdiri dari subunit α dan β mirip 

dengan Luteinizing Hormon (LH) dan Follicle Stimulating Hormon (FSH). Hormon 

PMSG memberikan pengaruh langsung terhadap pematangan oosit dengan cara 

merangsang perkembangan inti oosit sehingga perkembangan jumlah oosit yang 

berhenti hanya sedikit. Dengan perkembangan oosit yang semakin banyak dan 

semakin cepat dapat mempengaruhi jumlah korpus luteum yang akan terbentuk 

setelah terjadi ovulasi. Aktivitas LH yang dikandungnya menyebabkan hCG 

bersifat luteotropik dan memperpanjang fungsi corpus luteum beberapa hari, 

sehingga dapat meningkatkan angka kebuntingan. PGF2α merupakan agen leulitik 

yang secara luas digunakan untuk menginduksi estrus pada sapi. Pemberian 

Prostaglandin F2α (PGF2α) bertujuan untuk melisiskan corpus luteum dengan 
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tujuan mengembalikan siklus birahi pada fase folikuler dengan cara menghentikan 

produksi hormon progesterone sehingga dapat memicu sekresi estrogen dari sel-sel 

folikel dominan sehingga menimbulkan estrus.  

 Penelitian ini menggunakan sampel sapi potong betina berumur 3 tahun 

berjumlah 20 ekor yang sudah pernah beranak, menderita CLP, dan sedang tidak 

bunting. Sapi ini dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu P0 (kelompok kontrol), P1 

(kelompok perlakuan pertama), P2 (kelompok perlakuan kedua), dan P3 (kelompok 

perlakuan ketiga). Pada P0, 5 ekor sapi potong betina disuntik 25 mg/ekor PGF2α 

im, setelah birahi disuntik hCG dosis 100 IU/ekor im dan di IB. P1, 5 ekor sapi 

potong betina disuntik 100 IU/ekor PG-600 dan 25 mg/ekor PGF2α im, setelah 

birahi disuntik hCG dosis 100 IU/ekor im dan di IB. P2, 5 ekor sapi potong betina 

disuntik 150 IU/ekor PG-600 dan 25 mg/ekor PGF2α im, setelah birahi disuntik 

hCG dosis 100 IU/ekor im dan di IB. P3, 5 ekor sapi potong betina disuntik 200 

IU/ekor PG-600 dan 25 mg/ekor PGF2α im, setelah birahi disuntik hCG dosis 100 

IU/ekor im dan di IB. Pengamatan timbulnya birahi dilakukan 3-5 hari setelah sapi 

disuntik PGF2α dan PG-600. Sapi mulai tidak tenang, mukosa vagina dalam 

kondisi 3A (abang, aboh, anget), dan keluar cairan lendir bening. Setelah sapi 

masuk fase estrus, maka dilakukan penyuntikkan hCG dan dilakukan IB. Perlakuan 

diberikan dalam interval waktu 60 hari untuk memeriksa kebuntingan dengan 

menggunakan palpasi rektal dan USG.  

Hasil penelitian berupa data dalam bentuk tabel timbul birahi dan rata-rata 

angka kebuntingan sapi potong yang mengalami CLP diterapi dengan berbagai 

dosis PG-600 (100, 150 dan 200 IU/ekor IM), PGF2α dan hCG. Data dianalisis 
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dengan menggunakan Analisis Deskriptif. 
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THE EFFECT PG-600 DOSES IN BEEF CATTLE SUFFERING 
PERSISTENT CORPUS LUTEUM TREATED WITH PGF2α AND hCG 

TO ONSET OF ESTROUS AND PREGNANCY RATE 
 

Sofia Brenieta Brilianti 

 

ABSTRACT 

 

This study was aimed to determine the effect of gonadotropin (PG-600) doses in 

beef cattle which were suffering persistent corpus luteum (PCL) treated with 

prostaglandin F2alfa (PGF2a) and human chorionic gonadotropin (hCG) to onset 

of estrus and pregnancy rate. The sample was used twenty beef cattles aged 3 years 

that had been calving, were not pregnant, diagnosed with PCL, were injected with 

25 mg PGF2α intra-muscularly. Cattles were divided into four treatment groups. 

Group P0 was injected with 100 IU hCG, while P1 group was injected with a 

combination of 100 IU PG-600 and 100 IU hCG, and P2 group was injected with a 

combination of 150 IU PG-600 and 100 IU hCG, meanwhile P3 group was injected 

with a combination of 200 IU PG-600 and 100 IU hCG intra-muscularly. The 

PGF2α and PG-600 injections were carried out on the same day PCL was 

diagnosed. The injection of hCG was carried out at the same time as the AI after 

the cattles got symptoms of estrous. The pregnancy examination was performed 60 

days after AI through USG. The results showed that all treated cattles were 

diagnosed as estrous and pregnant. Each groups had 100% estrous rate, but the 

pregnancy rate had different results. The pregnancy rate of P2 and P3 groups were 

higher than P0 and P1 groups. It can be concluded that the combination of giving 

PGF2α 25 mg, PG600 150 IU and hCG 100 IU is more effective and shows a high 

pregnancy rate in beef cattle which were suffering persistent corpus luteum (PCL). 

Keywords : PG-600, PGF2 alfa, hCG, Estrous, Pregnancy rate, and Persisten 

Corpus Luteum. 
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PMSG  : Pregnant Mare Serum Gonadotropin 

RAL  : Rancangan Acak Lengkap 

USG  : Ultrasonography 


